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Abstrak

Spesies ikan langka laut dalam Triodon macropterus Lesson 1831 yang mempunyai distribusi di perairan Indo Pasifik
Barat, dijumpai di perairan lepas pantai selatan Pulau Lembeh, Sulawesi Utara, Laut Maluku dan lepas pantai selatan
Pulau Solor, Laut Sawu, Indonesia berdasarkan identifikasi dari dua koleksi ilmiah spesimen dan sebuah foto individu
sesaat setelah tertangkap. Di perairan Indonesia, spesies ini sebelumnya hanya diketahui tercatat dari Laut Banda,
sehingga spesimen dari selatan Pulau Lembeh dan selatan Pulau Solor serta koleksi foto dalam studi ini merupakan
catatan pertama distribusi T. macropterus dari Laut Maluku dan Laut Sawu.

Kata penting: distribusi, identifikasi, morfologi

Abstract

The Indo-West Pacific species of rare deep-sea threetooth puffer fish, Triodon macropterus Lesson 1931 was
recorded on the basis of two voucher specimens from southern coasts of Lembeh Island, North Sulawesi, Molucca
Sea and Solor Island, Sawu Sea and a photograph of fresh individual after captured from Sawu Sea. In Indonesia
waters, the species has previously been known only from Banda Sea, thus the specimens and a photograph in this
study represent the first records of T. macropterus from Molucca Sea and Sawu Sea.

Keywords: distribution, identification, morphology

Pendahuluan

Triodon macropterus Lesson (1831) adalah
ikan laut yang masuk kedalam Famili
Triodontidae, Ordo Tetraodontiformes, di Indo-
nesia lebih dikenal dengan nama ikan buntal,
ikan durian ataupun ikan kotak. Ikan ini pertama
kali ditemukan dan dideskripsikan oleh Lesson
pada tahun 1831 berdasarkan syntypes dari

Pulau Mascarenes, Mauritius, barat daya

Samudera Hindia. Spesies ini terdistribusi di
perairan Indo Pasifik Barat dan mempunyai
habitat di perairan yang relatif dalam yaitu 50
hingga lebih dari 300 m (Matsuura 2001;
Matsuura & Tyler 1997; Smith 1986). Meskipun
demikian, T. macropterus tergolong spesies ikan
yang langka, spesies ini jarang didapatkan baik
dari koleksi ilmiah penelitian maupun koleksi

hasil tangkapan nelayan. Koleksi spesimen jenis
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Gambar 1 Lokasi koleksi spesimen Triodon macropterus (lingkaran biru) di perairan Laut Sawu dan Laut

ini tidak banyak dijumpai di berbagai museum
atau koleksi referensi (Matsuura 2015; Matsuura
et al. 2017). Berdasarkan penelusuran database
online koleksi spesimen ikan, jumlah total spesi-
men T. macropterus yang tersimpan di beberapa
institusi tidak lebih dari seratus
(http://www.fishnet2.org; Januari 2020).

Dua spesimen ikan buntal, masing-masing
satu dari lepas pantai selatan Pulau Lembeh,
Sulawesi Utara, Laut Maluku dan satu dari lepas
pantai selatan Pulau Solor, Laut Sawu berturut-
turut dikoleksi pada bulan Juli 2009 dan Januari
2020. Kedua spesimen dan satu tambahan
koleksi foto ikan buntal yang juga dari lepas
pantai selatan Pulau Solor, Laut Sawu, teri-
dentifikasi sebagai Triodon macropterus. Temu-
an spesimen dan bukti foto ini merupakan
catatan kedua dari distribusi spesies ini di
perairan Indonesia dan merupakan catatan
pertama T. macropterus dari Laut Maluku dan
Laut Sawu. Di perairan Indonesia, T.
macropterus sebelumnya telah dilaporkan ter-
distribusi di Laut Banda (Tyler 1967). Spesimen
dalam studi ini merupakan dua spesimen

pertama dari T. macropterus yang tersimpan di
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museum koleksi Indonesia dimana satu spesi-
men disimpan di Loka Konservasi Biota Laut,
Pusat Penelitian Oseanografi (LKBL-P20), Bi-
tung dan satu spesimen lainnya disimpan di
Museum Zoologi Bogoriensis (MZB), Bogor,
Lembaga [lmu Pengetahuan Indonesia.

Tujuan penelitian ini adalah mengiden-
tifikasi dua spesimen ikan buntal dan sebuah
foto individu ikan buntal sesaat setelah tertang-
kap yang dikoleksi dari Laut Maluku dan Laut
Sawu serta mengkonfirmasi sebaran spesies

tersebut di perairan Indonesia.

Bahan dan metode

Penghitungan  karakter — meristik  dan
pengukuran mengikuti Dekkers (1975) dan
Matsuura (2016). Pengukuran dilakukan dengan
kaliper digital dengan ketelitian 0,1 mm.
Panjang baku (standard length) disingkat
sebagai SL. Satu spesimen T. macropterus
(324,5 mm SL) dikoleksi dari lepas pantai
selatan Pulau Lembeh, Laut Maluku (Gambar 1;
dikoleksi dari Pasar Ikan Girian, Bitung,
Sulawesi Utara, 11 Juli 2009), disimpan di
LKBL P20 Bitung dengan nomor katalog
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Tabel 1. Meristik dan morfometrik spesimen T. macropterus dari Laut Maluku dan Laut Sawu.

LBRCF 00805 MZB 25199
Panjang baku (standard length, mm) 324,5 326,0
Meristik (counts)
Jari-jari keras sirip punggung (dorsal-fin spines) tidak ada tidak ada
(absent) (absent)
Jari-jari lemabh sirip punggung (dorsal-fin soft rays) 11 11
Jari-jari lemabh sirip anal (anal-fin soft rays) 10 10
Jari-jari lemah sirip dada (pectoral-fin soft rays) 15 15
Morfometrik (measurements, % SL)
Tinggi tubuh (maximum body depth) 74,1 76,9
Panjang kepala (head length) 29,8 27,9
Lebar mulut (mouth width) 7,6 7,5
Panjang bukaan insang (gill-opening length) 6,4 6,6
Diameter mata (eye diameter) 6,6 7,0
Panjang mulut (snout length) 18,4 18,1
Panjang mulut—sirip punggung (predorsal-fin length) 61,6 64,5
Panjang mulut—sirip anal (preanal-fin length) 69,3 72,9
Lebar tubuh pada pangkal sirip dada (body width at 12.8 13.9
pectoral-fin base) ’ ’
Panjang mulut—nasal (prenasal length) 13,7 12,6
Panjang nasal-mata (posterior edge of nasal organ to 44 45
anterior edge of eye) ’ ’
Panjang pangkal sirip punggung (dorsal-fin base 6.7 77
length) ’ ’
Jari-jari lemah terpanjang sirip punggung (longest
. 14,7 12,9
dorsal-fin ray length)
Panjang pangkal sirip anal (anal-fin base length) 4,4 4,8
Jari-jari lemah terpanjang sirip anal (longest anal-fin 112 117
ray length) ’ ’
Jari-jari lemah terpanjang sirip dada (longest pectoral-
. 9,8 8,6
fin ray length)
Panjang sirip ekor (caudal-fin length) 15,4 16,7
Tinggi batang ekor (caudal peduncle depth) 2,9 3,0
Panjang batang ekor (caudal peduncle length) 24,4 26,8

LBRCF 00805. Satu spesimen lain (326,0 mm
SL) dikoleksi dengan pancing dari kedalaman
70 m lepas pantai selatan Pulau Solor, Laut
Sawu (8°33'S, 123°03'E; Gambar 1) pada 21
Januari 2020, disimpan di Museum Zoologi
Bogoriensis, Bogor dengan nomor katalog MZB
25199. Satu foto individu (sekitar 300 mm SL)

dari tiga individu ikan buntal yang tertangkap
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pancing nelayan dari lokasi yang sama dengan
lokasi koleksi spesimen dari Laut Sawu difoto
oleh penulis kedua pada 22 November 2017
(semua individu tidak dikoleksi). Singkatan
standar dari institusi atau museum referensi

koleksi spesimen ikan mengikuti Sabaj (2019).

75



Catatan distribusi ikan buntal laut

Gambar 2 Foto Triodon macropterus. A LBRCF 00805 (324,5 mm SL) dari lepas pantai selatan Pulau
Lembeh, Laut Maluku, B satu individu (sekitar 300 mm SL) sesaat setelah tertangkap dari lepas pantai
Pulau Solor, Laut Sawu. Skala mewakili 30 mm.

Hasil
Penghitungan karakter meristik dan peng-
ukuran disajikan dalam persentase dengan pan-

jang baku (% SL) pada Tabel 1. Karakter mor-
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fologi dua spesimen dari Laut Maluku (Gambar
2A) dan Laut Sawu sesuai dengan karakter
diagnosis dari Triodon macropterus Lesson

1831 yang disebutkan dalam Matsuura (2001)
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~ rahang bawah dengan satu gigi

Gambar 3 Ilustrasi gigi pada Triodon macropterus (tampak dari depan). Skala mewakili 5 mm.

dan Matsuura et al. (2017, gambar 1) yaitu: sirip
punggung tanpa dua jari-jari keras yang tidak
berkembang (rudimentary), jari-jari lemah sirip
punggung 11; jari-jari lemah sirip anal 10; jari-
jari lemah sirip dada 15; tubuh memanjang dan
pipih (lebar tubuh pada pangkal sirip dada 12,8—
13,9 % SL) dengan bagian perut yang melebar
ekstrim (tinggi maksimal tubuh 74,1-76,9 %
SL); kepala tumpul; mata di tepi atas kepala;
bukaan insang sedehana dengan celah sempit
vertikal, tanpa tutup insang; rahang atas dan
bawah dengan gigi-gigi yang menyatu secara
masif menjadi tiga bagian, dua di rahang atas
dan satu di rahang bawah (Gambar 3); sirip
punggung dan anal terletak di bagian posterior;
sirip ekor bercagak; tubuh bagian punggung
kecoklatan, perut kekuningan, totol hitam di
tengah perut.

Sementara foto individu dari Laut Sawu
(Gambar 2B) juga teridentifikasi sebagai T.
macropterus, mempunyai karakter yang sangat
jelas untuk diidentifikasi yaitu: bagian perut
yang melebar ekstrim; kepala tumpul; mata di
tepi atas kepala; bukaan insang sederhana de-
ngan celah sempit vertikal tanpa tutup insang;
sirip punggung dan anal terletak di bagian
posterior; tubuh bagian punggung kecoklatan,

perut kekuningan, totol hitam di tengah perut.
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Pembahasan

Triodon macropterus adalah monotypic,
satu-satunya spesies anggota Famili Tri-
odontidae yang masih bisa dijumpai hidup
hingga saat ini, sedangkan beberapa spesies
yang lain sudah punah dan diketahui hanya dari
fosil pada masa Eocene (Matsuura 2015; Tyler
& Patterson 1991). Beberapa famili yang mem-
punyai kemiripan dengan Triodontidae dan juga
dijumpai di perairan Indonesia antara lain ada-
lah Balistidae, Monacanthidae dan Tetraodon-
tidac. Meskipun demikian, untuk membedakan
Triodontidae dengan tiga famili yang disebutkan
terakhir sangat mudah yaitu dengan beberapa
karakter pembeda sebagai berikut: individu Tri-
odontidae terkadang memiliki atau bisa juga
tidak memiliki dua jari-jari keras sirip punggung
rudimentary vs. (versus) tiga jari-jari keras pada
Balistidae, dua pada Monacanthidae, dan tidak
ada pada Tetraodontidae; gigi-gigi Triodontidae
menyatu menjadi tiga bagian, dua di rahang atas
dan satu di rahang bawah vs. memiliki banyak
gigi (tidak menyatu) pada Balistidae dan Mona-
canthidae, dan gigi menyatu, masing-masing
dua di rahang atas dan rahang bawah pada
Tetradontidae (Gambar 3; Matsuura 2001, gam-
bar tidak bernomor, hal. 3953).
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Triodon macropterus sebelumnya telah
dilaporkan terdistribusi di Indo Pasifik Barat
meliputi Afrika Timur, Samudera Hindia, hing-
ga Jepang di bagian utara dan Australia dan
New Caledonia di bagian selatan (Johnson &
Britz 2005; Kyushin et al. 1977; Larson et al.
2013; Matsuura & Tyler 1997; Randall et al.
2004). Di perairan Indonesia, spesies ini baru
dilaporkan distribusinya dari Laut Banda meli-
puti Pulau Ambon dan Maluku (Tyler 1967),
dengan demikian catatan berdasarkan spesimen
dari Laut Maluku dan Laut Sawu, serta foto
individu dari Laut Sawu dalam studi ini meru-
pakan laporan pertama distribusi T. macropterus
di Laut Maluku dan Laut Sawu. Kemungkinan
spesies ini juga bisa ditemukan di bagian lain
perairan Indonesia. Namun karena sedikitnya
penelitian mengenai taksonomi ikan laut dari
perairan Indonesia, tidak hanya T. macropterus,
temuan spesies ikan lainnya pun jarang terlapor-
kan.

Foto individu T. macropterus (Gambar 2B)
adalah satu dari tiga individu yang tertangkap
dengan pancing di waktu dan lokasi yang sama
pada kedalaman 70 m, selatan Pulau Solor, Laut
Sawu (spesimen tidak dikoleksi). Hal ini meng-
indikasikan bahwa selain mempunyai habitat di
perairan yang relatif dalam, spesies ini diduga
hidup secara berkelompok.

Triodon macropterus tergolong ikan buntal
laut dalam yang langka. Meskipun beberapa
museum memiliki koleksi spesimen ikan jenis
ini, seperti, Amerika Serikat: ANSP, BPBM,
FMNH, KU, MCZ, SIO, USNM; Australia:
AM, CAS, CSIRO, NTM, QM; Jepang: KAUM,
KPM, NSMT; Kanada: ROM; dan Perancis:
MNHN, namun jumlah total koleksi spesimen
jenis ini di museum-museum tersebut tidak lebih

dari seratus (http://www.fishnet2.org; Januari
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2020). Spesimen dalam studi ini merupakan dua
spesimen pertama yang disimpan di museum

koleksi ikan di Indonesia.

Simpulan

Dua spesimen dan foto individu ikan buntal
dari Laut Maluku dan Laut Sawu teridentifikasi
sebagai Triodon macropterus. Di perairan Indo-
nesia, T. macropterus hingga saat ini diketahui
tercatat distribusinya di tiga lokasi perairan
yaitu di Laut Maluku, Laut Banda dan Laut

Sawu.
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